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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekowisata merupakan upaya 

kepedulian dan keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan dan pengembangan 

objek ekowisata. Partisipasi masyarakat lokal dalam proses pembangunan sangat 

dibutuhkan karena memiliki peranan yang sangat penting dalam pembanguna 

ekowisata berkelanjuta serta menjaga kelestarian lingkungan  alam dan sekitarnya. 

Pembangunan objek ekowisata dengan melibatkan masyarakat sebagai aktor utama 

tentu memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat terutama dalam terciptanya 

lapangan kerja baru bagi masyarakat guna meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat.  

 Pada penelitian ini telah ditemukan bagaiamana saja bentuk partisipasi yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Loloan dalam pembangunan ekowisata di Taman 

Nasional Gunung Rinjani serta Faktor Pendukung dan Penghambat partisipasi 

masyarakat. Partisipasi masyarakat Desa Loloan dalam pembangunan ekowisata di 

Taman Nasional Gunung Rinjani sudah sangat tinggi hal ini di buktikan dengan 

banyaknya masyarakat yang sangat antusias dalam proses pembangunan dan 

pengembangannya, mulai dari masyarakat yang beralif profesi menjadi Tour Guide, 

Porter, Trekking Organizer hingga menjadi Ojek Torean. Selain dari penyediaan 

jasa, masyarakat Desa Loloan ada yang memanfaatkan dengan tingginya jumlah 

wisatawan yang berkunjung untuk membangun Home Stay dan Warung/Rumah 

Makan untuk menunjang kenyamanan wisatawan yang berkunjung. 
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 Faktor pendukung dalam pembangunan ekowisata di Taman Nasional 

Gunung Rinjani tentu dengan adanya dukungan dan bantuan dari  Balai Taman 

Nasional Gunung Rinjani yang telah memberikan pelatihan serta bimbingan kepada 

masyarakat agar ikut mengambil bagian  dalam pembangunan ekowisata serta 

keberadaan Gunung Rinjani sendiri  yang menyimpan keberagamaan flora dan 

fauna sehingga mampu membuat masyarakat ikut tergerak dalam menjaga 

kelestarian alam. 

 Kemudian ada faktor penghambat dalam pembangunan ekowisata di Taman 

Nasional Gunung Rinjani yang terjadi akibat keterbatasan anggaran dan biaya 

dalam perawatannya serta kurangnya komunikasi antara pemerintah Desa dan 

masyarakat dalam proses pembangunan sehingga menghambat proses 

pembangunan ekowisata yang berkelanjutan. Selain dari faktor manusianya sendiri, 

faktor alam dan cuaca juga menjadi salah satu faktor penghambat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan ekowisata di Kawasan Taman Nasional Gunung 

Rinjani. 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Ekowisata Di Taman Nasiona Gunung Rinjani dengan Studi Kasus 

Desa Loloan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara , Adapun saran yang 

dapat peneliti berikan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk Pemerintah Desa dan juga Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 

agar lebih mensupport kegiatan masyarakat serta meningkatkan SDM 

masyarakat setempat yang lebih merata serta ketat dalam pengawasan dan 

tetap memperhatikan pembangunan ekowisata di Taman Nasional Gunung 

Rinjani untuk kebaikan bersama. 
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2. Untuk masyarakat agar tetap ikut berpatisipasi dengan baik dalam 

pembangunan ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani serta menjaga 

keamanan dan kenyamanan bagi para wisatawan serta mau membuka diri 

dan mengikuti perubahan zaman. 

3. Untuk wisatawan agar lebih bisa menjaga lingkungan dengan cara menjaga 

kebersihan dan keasrian dari tempat ekowisata agar ekowisata tetap 

senantiasa terjaga. 
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Gambar 1 Obeservasi Dusun Torean 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Kadus Totean 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Wawancara dengan pengusaha Bonsai 
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Gambar 4 Wawancara dengan masyarakat Desa Loloan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Wawancara dengan Masyarakat Desa Loloan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  

Gambar 6 Wawancara dengan Staf Desa Loloan 

 
 

Gambar 9. Wawancara dengan Porter Rinjani 
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Gambar 7 Wawancara dengan masyarakat Desa Loloan 
 

 
 

Gambar 8. Wawancara dengan Tukang Ojek Torean 
 

 
 

Gambar 9 Pengumpulan data di Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 
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Gambar 10 Pengumpulan data di Balai Taman Nasional Gunung Rinjani 
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